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Global energy consumption 
2019 shows that Indonesia's energy 
185.5 million tons of oil equivalent (TOE). Therefore
increase production to fulfill those needs. PT Pertamina EP is a subsidiary of PT 
Pertamina (Persero) which focuses on the upstream oil and gas sector. One of the 
activities carried out in the upstream business is drilling. Dril
to support the dynamic of drilling process.
shortage of stock is to send the required material from another field that has th
required material
transportation of BAU OCTG (Oil Country Tubular Goods) material amounted to Rp 
45,733,340,000. Distribution center is an alternative for cutting distribution chains.
proposed allocation of facility such distribution center
optimization model to reduce the BAU transportation cost. This approach is 
implemented using math programming using AMPL and Gurobi. 
functions as a material distribution center to meet the needs of the sur
By applying the scenario of building a distribution center, transportation costs can be 
reduce
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A B S T R A K
Kata kunci: 
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P-Median 
Penentuan lokasi fasilitas 
Konsumsi energi global cenderung meningkat setiap tahunnya. Data 
Review of World Energy
sebesar 4,9% 
(TOE). Oleh karena itu perusahaan minyak dan gas bumi (migas) harus meningkatkan 
produksi untuk memenuhi kebutuhan terse
yang fokus pada sektor hulu mi
hulu adalah pemboran. 
ketersediaan material.
mengirim material yang dibutuhkan dari 
yang dibutuhkan, atau disebut Bantuan A
tahun 2018
sebesar Rp 45.733.340.000. Biaya tersebut dibutuhkan untuk
pada lokasi field yang tersebar di
Kalimantan. Dalam penelitian ini diusulkan untuk memanfaatkan penggunaan 
distribution center
berfungsi sebagai pusat distribusi material untuk memenuhi kebutuhan 
sekitarnya. Model optimasi p
memiliki biaya transportasi paling m
permintaan material. Diasumsikan satu DC akan ditempatkan di setiap wilayah / pulau. 
Solusi optimal dari model p
matematis AMPL dengan m
bahwa dengan penerapan ske
sebesar 13% atau sebesar Rp 6.167.325.000.
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increases every year. BP Statistics Review of World Energy 
consumption increases 
, oil and gas companies must 
ling 
 The mechanism used when there is a 
, or is called Inter Unit Assistance (BAU). In 2
 location decision
d by 13% or Rp 6,167,325,000. 
 
 2019 menunjukkan konsumsi energi Indonesia meningkat
pada tahun 2018 dengan nilai mencapai 185,5 juta 
but. PT Pertamina EP adalah
gas. Salah satu kegiatan yang dilakukan pada bisnis 
Untuk Rencana pengeboran yang dinamis dibutuhkan 
 Mekanisme yang dilakukan saat terjadi kekurangan stock adalah 
field lain yang memiliki ketersediaan material 
ntar Unit (BAU). Biaya yang dikeluarkan
 untuk transportasi BAU material OCTG (Oil Country Tubular Goods
 berbagai lokasi di pulau Jawa,
 (DC) sebagai upaya untuk menghemat biaya transportasi BAU. 
-median digunakan memilih lokasi fasilitas DC yang 
inimal dengan mempertimbangkan jarak, biaya, dan 
-median dihasilkan menggunakan 
enggunakan solver GUROBI. Hasil eksperimen didapatkan 
nario adanya DC, biaya transportasi dapat dipangkas 
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